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ABSTRAK 
 

Julianri Simamora. NPM 218150087. “Analisis Kualitas Mesin Penepung 
Kulit Kerang Menjadi Kapur Pertanian di Desa Sentang Kecamatan Teluk 
Mengkudu” Dibimbing Oleh Sirmas Munte ST,MT. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas mesin penepung kulit kerang 
menjadi kapur pertanian di Desa Sentang, Kecamatan Teluk Mengkudu. Latar 
belakang penelitian ini adalah melimpahnya limbah kulit kerang yang belum 
termanfaatkan secara optimal dan cenderung menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan Quality Function Deployment (QFD) untuk memetakan kebutuhan 
masyarakat (Voice of Customer) ke dalam respon teknis mesin (Technical 
Response). Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, kuesioner, serta 
studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas aktual mesin 
mencapai rata-rata 71 kg/jam dengan efisiensi konversi sebesar 71%, namun masih 
di bawah target ideal yaitu 100 kg/jam dengan efisiensi minimal 80%. Produk 
tepung kulit kerang sudah dapat digunakan sebagai kapur pertanian, tetapi 
kehalusan dan konsistensinya belum optimal. Melalui penyusunan House of 
Quality, diperoleh indikator perbaikan prioritas berupa optimalisasi jumlah dan 
desain pisau pemukul, pemilihan material rangka yang lebih tahan karat, 
penambahan sistem pendinginan motor, serta penyediaan fitur keamanan dan 
kemudahan perawatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode 
QFD mampu memberikan solusi teknis terhadap kelemahan mesin yang ada, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja, kehandalan, dan keamanan mesin penepung. 
Implementasi perbaikan ini diharapkan mampu mendukung pemanfaatan limbah 
kulit kerang secara berkelanjutan sekaligus meningkatkan nilai tambah ekonomi 
masyarakat Desa Sentang. 
 
Kata kunci: Analisis kualitas, mesin penepung, kulit kerang, kapur pertanian, QFD. 
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ABSTRACT 
 

Julianri Simamora. NPM 218150087. “Analysis of the Quality of a Shell-
Crushing Machine into Agricultural Lime in Sentang Village, Teluk Mengkudu 
District. ”Supervised by Sirmas Munte, S.T., M.T. 
This study aims to analyze the quality of a shell-crushing machine used to produce 
agricultural lime in Sentang Village, Teluk Mengkudu District. The research 
background lies in the abundance of shell waste that has not been optimally utilized 
and tends to cause environmental pollution. The method employed is descriptive 
research with the Quality Function Deployment (QFD) approach, which translates 
community needs (Voice of Customer) into machine technical responses (Technical 
Response). Data were collected through field observations, interviews, 
questionnaires, and literature studies. The results showed that the actual capacity 
of the machine reached an average of 71 kg/hour with a conversion efficiency of 
71%, which is still below the ideal target of 100 kg/hour with a minimum efficiency 
of 80%. The powdered shell product can already be used as agricultural lime; 
however, its fineness and consistency are not yet optimal. Through the House of 
Quality analysis, several priority improvements were identified, including 
optimizing the number and design of crusher blades, selecting more durable frame 
materials, adding a motor cooling system, and providing safety features as well as 
ease of maintenance. This study concludes that the application of the QFD method 
is effective in providing technical solutions to the machine’s shortcomings, thereby 
improving its performance, reliability, and safety. The proposed improvements are 
expected to support the sustainable utilization of shell waste while enhancing the 
economic value for the community of Sentang Village. 
 
Keywords: Quality analysis, shell-crushing machine, agricultural lime, shell waste, 
QFD
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki sumber daya perikanan dan 

kelautan yang melimpah, termasuk berbagai jenis kerang yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam pengolahan 

hasil laut adalah Desa Sentang, Kecamatan Teluk Mengkudu. Di daerah ini, 

masyarakat banyak menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan, termasuk 

usaha pengolahan dan perdagangan kerang. Namun, limbah kulit kerang yang 

dihasilkan dari aktivitas ini sering kali hanya dibuang begitu saja, menumpuk di 

lingkungan sekitar, dan menyebabkan pencemaran lingkungan.Padahal, kulit 

kerang mengandung kalsium karbonat (CaCO₃) yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar pembuatan kapur pertanian. Kapur pertanian memiliki peran penting 

dalam sektor pertanian, terutama dalam meningkatkan pH tanah yang asam, 

memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman. 

Tabel 1.1 Data Limbah Cangkang kerang di Desa Sentang 
 

No  Lokasi/Sumber Volume Limbah Keterangan 
1      1 Desa Sentang (Sumut)           ±1.020 kg/bulan 

±12.240 kg/tahun 
Survei lokal dar nelayan da 
rumah makan Akumulasi da 
data bulanan 

22      2 Serdang Bedagai ±12.240 kg/tahun Data dari Dina Perikanan 
& Kelautan Sumut 

     3 Estimasi total pesisi Sumut Belum tersedia Dapat dihitung dar produks 
kerang × 75– 80%(proporsi 
kuli kerang) 

4       4 Status pemanfaatan 
limbah 

Sebagian  
dimanfaatkan 

 Limbah kerang dijadika 
kerajinan oleh perajin lokal 

 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)22/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Julianri Simamora - Analisis Kualitas Mesin Penepung Kulit Kerang Menjadi Kapur Pertanian...



 

16  

Tabel 1.2 Pemanfaatan limbah kulit kerang sebagai kerajinan 
 

NO Aspek Estimasi/Nilai Keterangan 
1 Jumlah kelompok perajin 14 Kelompok Desa Sentang 
2 Produksi kerajinan per hari 30 keping / orang Rata-rata perajin 

aktif 
3 Harga jual kerajinan Rp 10.000 / keping Nilai ekonomi 

dari limbah 
4 Asumsi Perajin aktif 15 orang Untuk estimasi 

skala kecil 
5 Output kerajinan total 15 x 20 = 150 keping 

/ hari 
Asumsi 
produktivitas 
minimal 

6 Konsumsi bahan baku 
kerang 

20 keping = 1 kg kerang Asumsi standar 
produksi 

7 Konsumsi kerang per hari 300 keping = 15 kg 
kerang / hari 

Total bahan baku 
digunakan untuk 
produksi 

8 Konsumsi kerang per 
Tahun 

±5.475 kg/tahun 15 kg/hari x 365 
hari 

9 Persentase limbah yang 
dimanfaatkan 

±45,56% dari total 
(Sentang) 

5.475 kg dari 
12.240 kg 

 

Dengan pemanfaatan kulit kerang sebagai kapur pertanian, limbah yang 

sebelumnya tidak bernilai dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat dan 

bernilai ekonomis.Namun, salah satu kendala utama dalam pemanfaatan kulit 

kerang menjadi kapur pertanian adalah keterbatasan teknologi pengolahan yang 

tersedia di masyarakat. Selama ini, proses pengolahan kulit kerang masih dilakukan 

secara manual atau dengan alat yang kurang efisien, sehingga hasil produksi masih 

terbatas dan kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam bentuk 

mesin penepung kulit kerang yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam proses produksi kapur pertanian.Perancangan dan analisis mesin penepung 

kulit kerang ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan 

limbah, tetapi juga mampu memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

masyarakat. 
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Dengan adanya mesin ini, masyarakat Desa Sentang dapat mengembangkan 

usaha berbasis limbah kulit kerang, menciptakan lapangan pekerjaan baru, serta 

meningkatkan pendapatan dari hasil produksi kapur pertanian. Selain itu, 

pemanfaatan kapur pertanian secara luas juga dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan hasil pertanian di daerah sekitar, yang pada akhirnya berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi lokal.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan merancang mesin penepung kulit kerang menjadi kapur pertanian 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Sentang. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi solusi inovatif yang tidak hanya berkontribusi terhadap 

pengelolaan limbah secara berkelanjutan, tetapi juga mendukung penguatan 

ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang lebih optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis kualitas kinerja mesin penepung kulit kerang yang digunakan di Desa 

Sentang Kecamatan Teluk Mengkudu. 

2. Apa saja faktor yang memengaruhi kualitas kinerja mesin penepung kulit 

kerang di Desa Sentang. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan sistematis, maka diperlukan batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak membahas biaya dalam pembuatan perancangan 

mesin Penepung kulit kerang dan biaya lainnya yang dianggap sama. 

2. Penilitian ini tidak membahas Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 
 

3. Penelitian ini berfokus pada Jenis kerang yang memiliki kandungan kalsium 
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karbonat (CaCO₃) tinggi untuk kepentingan pertanian. 

4. Penelitian ini berfokus pada Analisis mesin penepung kulit kerang, dan tidak 

membahas tentang kapur pertanian. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 
 

1. Untuk mengetahui kualitas mesin penepung kulit kerang yang digunakan di 

Desa Sentang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja mesin 

Penepung di Desa Sentang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 

1. Bagi Penulis 
 
Penilitian ini memberi tambahan pengetahuan dan pengalaman tentang 

proses perancangan mesin penepung kulit kerang yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi Masyarakat luas. 

2. Bagi Mahasiswa/pembaca 
 
Menjadi bahan kajian bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan 

teknologi pengolahan limbah menjadi produk bernilai ekonomis. 

3. Bagi Masyarakat Desa Sentang 
 
Membuka peluang usaha baru dalam pengolahan limbah kulit kerang menjadi 

produk bernilai jual, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini, sistematika penulisan disusun sebagai berikut; 
 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan berisi latar belakang kenapa peneliti 

ini diangkat, selain itu juga berisi permasalahan yang akan diangkat, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sist ematika penulis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang rangkuman hasil penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. 

Serta berisi konsep dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian, 

dasar teori yang mendukung kajian yang dilakukan dalam penelitian ini. 
 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang materi, alat, tata cara penelitian dan data apa saja 

yang akan digunakan dalam mengkaji dan menganalisis sesuai dengan bagan alur 

yang telah dibuat. 

BAB IV HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian data-data apa saja yang dihasilkan 

selamapenelitian yang selanjutnya diolah menggunakan metode yang telah 

ditentukan dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat pengolahan data 

untuk selanjutnya dapat menghasilkan suatu kesimpulan dan saran. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan 

hasilpenelitian. Selain itu juga terdapat saran atau masukan-masukan yang 

perludiberikan, baik terhadap peneliti sendiri maupun peneliti selanjutnya yang 

dimungkinkan penelitian ini dapat dilanjutkan. 
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DAFTAR PUSTAKA 
 

Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan dari internet. 

LAMPIRAN 

Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal lain yang perlu dilampirkan 

atau ditunjukkan untuk memperjelas uraian dalam penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Analisis 

Menurut (Komaruddin, 200:53) Pengertian analisis adalah kegiatan berfikir 

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing 

dalam satu keselurugan yang terpadu. Analisis merupakan proses 

mengelompokkan, menyusun, dan menginterpretasikan data sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiono, 

2019). Analisis adalah kegiatan menelaah data dengan cara menguraikan serta 

membandingkan antarbagian untuk memperoleh informasi yang relevan dalam 

menjawab permasalahan penelitian (Arikunto, 2016). 

Pengertian Analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit 

menjadi unit terkecil. Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan dan memecahkan suatu 

permasalahan dari unit menjadi unit terkecil. 

2.2 Pengertian Kualitas 

Secara umum, Kualitas adalah ukuran atau tingkat baik buruknya suatu 

produk, jasa, atau proses dalam memenuhi kebutuhan, harapan, serta kepuasan 

pengguna. Menurut Juran (1999), kualitas merupakan kesesuaian suatu produk atau 

layanan dengan tujuan penggunaannya (fitness for use). Crosby (2005) 

mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian dengan persyaratan atau standar yang 

telah ditetapkan. Sementara itu, menurut Garvin (1987), kualitas adalah totalitas 

dari karakteristik suatu produk atau jasa yang mampu memuaskan kebutuhan, baik 

yang dinyatakan maupun yang tersirat. 
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Dari berbagai pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kualitas tidak hanya 

berhubungan dengan spesifikasi teknis, tetapi juga mencakup kepuasan konsumen, 

daya tahan, keandalan, serta nilai manfaat dari suatu produk. Dengan kata lain, 

kualitas merupakan kombinasi dari standar teknis dan persepsi pengguna terhadap 

kemampuan produk atau jasa dalam memberikan kepuasan. 

Dalam konteks penelitian ini, kualitas dipahami sebagai kemampuan mesin 

penepung kulit kerang dalam menghasilkan kapur pertanian yang memenuhi 

standar mutu, baik dari segi kehalusan, konsistensi, maupun efektivitas 

penggunaannya di bidang pertanian. Kualitas mesin juga dilihat dari kinerja, 

keandalan, efisiensi, dan kesesuaiannya dengan kebutuhan masyarakat pengguna. 

2.3 Pengertian Mesin 

Secara umum, mesin adalah alat atau perangkat mekanis yang terdiri dari 

komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengubah 

energi menjadi bentuk kerja tertentu sehingga dapat membantu manusia dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut Sularso dan Suga (2013), mesin 

merupakan kumpulan elemen yang saling berinteraksi untuk mengubah energi, baik 

energi mekanik, listrik, maupun kimia, menjadi energi yang bermanfaat dalam 

bentuk usaha. 

Rochim (2015) menyatakan bahwa mesin adalah sarana teknis yang 

dirancang guna mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan efektivitas kerja 

manusia. Dengan adanya mesin, pekerjaan yang sebelumnya memerlukan tenaga, 

waktu, dan biaya yang besar dapat dilakukan dengan lebih efisien. Selain itu, mesin 

juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja sehingga 

mampu mendukung produktivitas di berbagai bidang, baik industri, pertanian, 

maupun rumah tangga. 
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Menurut Mott (2014), mesin dapat dipandang sebagai suatu sistem yang 

menggabungkan energi masuk (input), proses konversi energi, dan energi keluar 

(output) dalam bentuk kerja nyata. Artinya, mesisn tidak hanya sekadar alat bantu, 

tetapi juga sebuah sistem yang memiliki prinsip kerja tertentu, melibatkan 

mekanisme, serta menghasilkan produk atau layanan sesuai tujuan yang diinginkan. 

Dalam konteks penelitian ini, mesin dipahami sebagai perangkat mekanis 

yang digunakan untuk mengolah bahan baku (kulit kerang) menjadi produk yang 

memiliki nilai tambah (kapur pertanian). Mesin penepung kulit kerang bekerja 

dengan cara memanfaatkan energi mekanis untuk menghancurkan kulit kerang 

hingga menjadi butiran halus yang siap dipakai sebagai pupuk kapur. Dengan 

demikian, mesin tidak hanya berperan dalam meningkatkan efisiensi proses 

produksi, tetapi juga memberikan solusi terhadap pengolahan limbah, serta 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan perekonomian masyarakat. 

2.4   Mesin Penepung 

2.4.1   Pengertian Mesin Penepung 

Mesin penepung adalah sebuah alat mekanis yang berfungsi untuk 

menggiling atau menghancurkan bahan-bahan padat menjadi bentuk serbuk atau 

bubuk. Mesin ini banyak dimanfaatkan dalam industri makanan, peternakan, 

pengolahan hasil pertanian dan hasil laut. Dalam konteks pengolahan limbah 

cangkang atau kulit kerang, mesin penepung digunakan untuk menghasilkan tepung 

yang dapat dimanfaatkan kembali, seperti untuk bahan campuran kapur pertanian. 

2.4.2 Prinsip Kerja Mesin Penepung 

Mesin Penepung, atau mesin penggiling bekerja dengan prinsip utama yaitu 

memperkecil ukuran bahan padat menjadi partikel-partikel yang lebih halus. 

Berikut bebrapa prinsip kinerja mesin penepung yang sering digunakan: 
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1. Prinsip pemotongan atau penyobekan. 
 

Beberapa mesin penepung, seperti jenis disk mill, menggunakan cakram 

berputar dengan kecepatan tinggi untuk memotong dan menyobek bahan yang 

dimasukkan. Bahan akan dihancurkan saat melewati celah antara cakram yang 

berputar dan bagian statis mesin. Contohnya, pada mesin penepung disk mill, bahan 

dimasukkan ke dalam hopper, kemudian melewati cakram berputar yang 

menghancurkannya menjadi partikel-partikel halus. 

2. Prinsip pemukulan atau penghancuran 

Mesin penepung hammer mill bekerja dengan cara memukul-mukul bahan 

menggunakan palu-palu (hammers) yang berputar cepat. Bahan yang dipukul 

akan pecah menjadi partikel-partikel yang lebih kecil. Beberapa mesin penepung 

juga menggunakan prinsip ini dengan menggabungkan pemukulan dan gesekan. 

3. Prinsip Gesekan 
 

Prinsip ini sering digunakan pada mesin penepung roller mill, yang 

menggunakan rol berputar untuk menghancurkan bahan melalui gesekan. Bahan 

akan digiling dan dihancurkan saat melewati celah antara rol yang berputar. 

4. Prinsip gilingan (crushing) 
 

Beberapa mesin penepung menggunakan prinsip gilingan, dimana bahan 

digiling di antara dua permukaan yang berputar atau bergerak. Contohnya, mesin 

penepung dengan dua rol berputar akan menghancurkan bahan yang masuk di 

antara rol-rol tersebut. 

2.5 Manfaat kapur pertanian dari kulit kerang 
 

Kapur pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas tanah dan produktivitas pertanian. Berikut adalah manfaat utama dari 

penggunaan kapur pertanian berbahan kulit kerang 
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1. Meningkatkan Kesuburan Tanah Menetralkan Keasaman Tanah (Meningkatkan 

pH Tanah)Tanah yang terlalu asam (pH < 5,5) menghambat penyerapan unsur 

hara oleh tanaman. Kapur pertanian membantu menaikkan pH tanah sehingga 

tanaman bisa tumbuh dengan optimal. 

2. Mengurangi Keracunan Aluminium dan Meningkatkan Kesuburan Pada tanah 

asam, ion aluminium dan mangan seringkali dalam jumlah berlebihan dan 

bersifat toksik bagi tanaman. Kapur menetralisir unsur beracun ini dan  

meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti fosfor,  nitrogen,  dan kalium. 
 

3. Meningkatkan Efektivitas Pupuk Tanah yang terlalu asam menyebabkan pupuk 

kimia kurang efektif karena tidak bisa diserap dengan baik oleh akar tanaman. 

Dengan penggunaan kapur, pupuk yang diberikan menjadi lebih efisien dan 

tanaman bisa tumbuh lebih subur. 

4. Menyediakan Kalsium dan Magnesium bagi Tanaman Kalsium (Ca) merupakan 

unsur hara esensial yang berperan dalam pertumbuhan akar, kekuatan batang, 

dan daya tahan tanaman terhadap penyakit. Magnesium (Mg) dalam kapur 

membantu proses fotosintesis dan pembentukan klorofil pada tanaman. 

1. Memperbaiki Struktur Tanah 
 

a. Kapur pertanian membantu memperbaiki struktur tanah yang terlalu padat 

sehingga lebih mudah ditembus oleh akar. 

b. Tanah menjadi lebih gembur, sehingga air dan udara dapat terserap dengan 

baik. 

2. Mengurangi Kelebihan Air (Mencegah Genangan di Tanah Liat) 
 

a. Tanah liat yang terlalu padat bisa menyebabkan genangan air yang 

merugikan tanaman. 

b. Kapur membantu memperbaiki struktur tanah agar lebih berpori dan tidak 
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mudah tergenang. 

3. Meningkatkan Hasil Pertanian Secara Ekonomis 
 

a. Tanaman yang tumbuh di tanah dengan pH optimal akan menghasilkan panen 

yang lebih melimpah. Contoh: Padi, jagung, kedelai, sayuran, dan buah-

buahan lebih produktif jika ditanam di tanah yang tidak terlalu asam. 

4. Mengurangi Ketergantungan pada Pupuk Kimia 

a. Dengan pH tanah yang lebih stabil, petani bisa mengurangi pemakaian 

pupuk kimia yang mahal. 

b. Ini membantu mengurangi biaya produksi pertanian dalam jangka panjang. 
 

2.6     Kualitas Mesin Penepung 
 

2.6.1 Defenisi Kualitas Mesin 

Menurut (Sritomo, 2001) kualitas merupakan kesesuaian atau kecocokan 

suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang dengan spesifikasi yang 

diharapkan oleh pelanggan. Sedangkan Goetsch dan Davis,13 mendefenisikan 

kualitas sebagai: ’’Suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”. Maka 

kualitas mesin dapat diartikan sebagai kemampuan mesin dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna secara konsisten, efisien, dan aman. Aspek kualitas ini sangat 

penting dalam pengembangan produk karena memengaruhi kepuasan pelanggan, 

umur pakai mesin, dan biaya operasional. 

2.7 Metode Quality Funcyion Development (QFD) 
 

2.7.1 Pengertian metode Quality Function Development (QFD) 

Quality Function Deployment (QFD) adalah metode sistematis yang 

digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pelanggan menjadi spesifikasi teknis 

dalam pengembangan produk, termasuk mesin. Dalam analisis dan perancangan 
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mesin, QFD berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa desain yang 

dikembangkan sesuai dengan keinginan pengguna, efisien dalam produksi, serta 

memenuhi standar kualitas dan kinerja yang diharapkan. 

QFD pertama kali dikembangkan oleh Dr. Yoji Akao di Jepang dan 

digunakan secara luas dalam industri manufaktur untuk meningkatkan kualitas 

produk. Dalam konteks perancangan mesin, QFD tidak hanya membantu dalam 

mendefinisikan spesifikasi teknis tetapi juga dalam mengoptimalkan proses desain 

dan produksi. 

Berdasarkan definisinya QFD merupakan praktek untuk merancang suatu 

proses sebagai tanggapan terhadap kebutuhan pelanggan atau Voice of Customer 

(VOC). QFD menerjemahkan apa yang dibutuhkan pelanggan menjadi apa yang 

dihasilkan organisasi. Fokus utama dari QFD adalah melibatkan pelanggan pada 

proses pengembangan produk sedini mungkin. QFD juga merupakan praktek 

menuju perbaikan proses yang dapat memungkinkan organisasi untuk melampaui 

harapan pelanggannya (Marsot, 2004). 

Berikut ini diagram tahapan untuk perancangan produk dengan metode QFD 

secara lebih jelasnya dalam gambar 
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Gambar 2.1 Diagram proses metode QFD 
 

 
2.7.2 Konsep Dasar Quality Function Deployment (QFD) 

a. Identifikasi Kebutuhan Pelanggan: Tahap awal dalam QFD adalah 

mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pelanggan terkait produk atau 

layanan yang akan dirancang. 

b. Pengumpulan Data Kebutuhan Pelanggan: Data yang terkumpul dari 

identifikasi kebutuhan pelanggan kemudian dianalisis untuk menentukan 

prioritas kebutuhan yang harus dipenuhi. 

c. Penentuan Hubungan Antara Kebutuhan Pelanggan dan Karakteristik 

Teknis: Setelah kebutuhan pelanggan diidentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah menentukan bagaimana karakteristik teknis produk atau layanan 

dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Pembentukan Matrix House of Quality 

(HOQ): Matrix House of Quality digunakan untuk menyusun hubungan 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)22/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Julianri Simamora - Analisis Kualitas Mesin Penepung Kulit Kerang Menjadi Kapur Pertanian...



 

29  

antara kebutuhan pelanggan dan karakteristik teknis produk atau layanan, 

serta menentukan prioritas pengembangan. 

2.7.3 Proses Quality Function Deployment (QFD) 

Menurut (Besterfield , 1999), proses QFD secara lengkap terdiri dari empat 

fase yang dinyatakan dalam empat matriks, yaitu matriks perencanaan produk, 

matriks pengembangan bagian, matriks perencanaan proses, dan matriks 

perencanaan produksi. 

2.7.4 Manfaat Quality Function Deployment (QFD) 

Menurut (Besterfield , 1999), Penggunaan metodologi QFD dalam proses 

perancangan dan pengembangan produk merupakan suatu nilai tambah bagi 

perusahaan. Sebab perusahaan akan mempunyai keunggulan kompetitif dengan 

menciptakan suatu produk atau jasa yang mampu memuaskan konsumen. Manfaat- 

manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan QFD dalam proses perancangan 

produk adalah (Dale, 1994): 

a. Meningkatkan keandalan produk. 
 

b. Meningkatkan kualitas produk. 
 

c. Meningkatkan kepuasan konsumen. 
 

d. Memperpendek time to market. 
 

e. Mereduksi biaya perancangan. 
 

f. Meningkatkan komunikasi. 
 

g. Meningkatkan produktivitas. 
 

h. Meningkatkan keuntungan perusahaan. 
 

2.7.5 Keunggulan Quality Function Deployment (QFD) 

Keunggulan - keunggulan yang dimiliki QFD adalah (Dale, 1994) : 
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a. Menyediakan format standar untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen 

menjadi persyaratan teknis, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

b. Membantu tim perancang untuk memfokuskan proses perancangan yang 

dilakukan pada fakta - fakta yang ada, bukan intuisi. 

c. Selama proses perancangan, pembuatan keputusan akan dimasukkan dalam 

matriks sehingga dapat diperiksa ulang serta dimodifikasi di masa yang akan 

datang. 

d. Memperjelas area tim pengembangan produk perlu untuk memenuhi 

informasi dalam mendefinisikan produk atau jasa yang akan memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

e. Mempunyai bentuk yang jelas dan teratur serta kemampuan untuk penelusuran 

kembali pada kebutuhan konsumen dari seluruh data atau informasi yang 

tim produk butuh kan untuk membuat keputusan yang tepat dalam hal 

definisi, desain, produksi dan penyediaan produk. 

f. Menyediakan forum untuk Analisis masalah yang timbul dari data yang 

tersedia mengenai kepuasan konsumen dan kemampuan kompetisi produk 

atau jasa. 

g. Menyimpan perencanaan untuk produk sebagai hasil keputusan bersama. 
 
Dapat digunakan untuk mengkomunikasikan rencana terhadap produk untuk 

mendukung manajemen dari pihak lainnya yang bertanggung jawab 

terhadap implementasi dari rencana tersebut. 

2.7.6 Tujuan metode Quality Funtion Development 

Menurut (Besterfield , 1999), Tujuan penerapan metode QFD (Quality 

Function Development) untuk perancangan dan pengembangan produk adalah 
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sebagai berikut: 

a. Memenuhi sebanyak mungkin harapan konsumen, dan berusaha melampaui 

harapan tersebut dengan merancang produk baru agar dapat berkompetisi 

dengan produk dari kompetitor untuk kepuasan konsumen. 

b. Menerapkan desain yang berorientasi pada pelanggan dengan mengadaptasi 

beberapa matriks dan tabel. 

c. Membuat "suara pelanggan" bisa didengar lebih jelas dalam proses 

pengembangan produk-produk baru dan proses-proses terkait lainnya. 

2.7.7 Tahapan Metode Quality Function Development 

Menurut (Besterfield , 1999), Dengan menggunakan metodologi QFD 

(Quality Function Deployment) dalam proses perancangan dan pengembangan 

produk, maka akan dikenal empat jenis tahapan, masing-masing tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Matriks perencanaan produk (House of Quality). 
 

2. Matriks perencanaan part (Part Deployment). 
 

3. Matriks Perencanaan Proses (Process Planning). 
 

4. Matriks perencanaan manufacturing atau proses (Manufacturing or Production 

Planning). 

2.8 House of Quality (HoQ) 

Menurut (Besterfield,1999), Penerapan QFD sebagai upaya 

mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan pelanggan menggunakan format matriks 

yang disusun dalam suatu bentuk yang sering disebut dengan nama House of 

Quality (HOQ). HOQ (House of Quality) merupakan rumah pertama dan bagian 

yang terlengkap dari pengembangan produk karena terdapat WHATS (costumer 

requirement or voice of customer), HOWs (merupakan Technical Requirements), 
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matriks hubungan, competitive assessment dan importance rating. 

Membuat Quality Function Deployment (QFD) untuk menerjemahkan 

kebutuhan pelanggaan ke dalam karakteristik teknis perusahaan. Data yang telah 

diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Analisis dilakukan terhadap 

hasidentifikasi berdasarkan metode yang digunakan untuk kemudian diambil 

kesimpulannya. Menurut (Besterfield , 1999), Matriks House of Quality (HOQ) 

adalah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan struktur QFD 

 

Gambar 2.2 Struktur Quality Function Deployment QFD 

4. Customer Need Benefits 

Bagian pertama dari HoQ adalah Customer Needs and Benefits, atau sering 

disebut sebagai suara pelanggan (Voice of Customer) dimana perusahaan 

mendapatkan umpan balik mengenai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Tool ini 

menghasilkan data atau informasi yang terstruktur mengenai kebutuhan dan 

keinginan pelanggan berdasarkan hasil riset pasar. Data tersebut kemudian 

diungkapkan dalam bahasa pelanggan dan bersifat kualitatif. Hal ini penting 

disampaikan untuk menerjemahkan keinginan masing-masing dari setiap pelanggan 

ke beberapa nilai nyata. Dengan demikian, pelanggan membeli manfaat dari sebuah 
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produk dan produsen menawarkan fitur. 

5. Planing Matriks 
 

Bagian kedua dari HOQ adalah planning matrix. Bagian ini merupakan 

tempat penentuan sasaran/tujuan produk, didasarkan pada hasil interpretasi tim 

terhadap data riset pasar. Riset pasar merupakan tahapan penting dalam 

perencanaan sebuah produk. Data riset pasar diperoleh dari gabungan antara 

prioritas-prioritas bisnis perusahaan dengan prioritas-prioritas kebutuhan 

pelanggan. Setelah menentukan setiap item prioritas apa yang paling penting bagi 

pelanggan, perusahaan harus menentukan setiap aspek dari item yang dibutuhkan. 

Perusahaan dapat menggunakan data yang diketahui dari riset pasar tersebut untuk 

mengetahui posisi relatif produk terhadap produk pesaing. Perencanaan matrix ini 

mensyaratkan perusahaan untuk mendapatkan tiga tipe informasi sebagai berikut: 

a. Data kuantitatif pangsa pasar meliputi tingkat permintaan, penawaran, posisi 

perusahaan dalam persaingan dan program pemasaran perusahaan. 

b. Pengaturan capaian (Goal setting) untuk poduk atau jasa yang akan 

diluncurkan. 

c. Perhitungan untuk pengurutan keinginan dan kebutuhan pelanggan. 

6. Technical Response 

Bagian ketiga dari HOQ adalah technical response, sering juga disebut 

Substitute Quality Characteristic (SQCs). Pada bagian ini terjadi proses 

penerjemahan dari kebutuhan pelanggan (voice of customer) ke dalam bahasa 

pengembang (voice of developer). Proses technical response ini akan mencari 

jawaban dari pertanyaan how (bagaimana) kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi. 
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7. Relationship Matrix 
 

Bagian keempat dari HoQ adalah pengisian bagian matrik hubungan 

(relationships matrix). Dengan menempatkan keinginan pelanggan (customer needs 

and benefits) pada badan kiri dan karakteristik teknis pada bagian atas dari HoQ, 

maka dapat dievaluasi hubungankeduanya secara sistematis. Fungsi utama dari 

relationship matrix adalah untuk membangun hubungan antara pelanggan dan 

ukuran kinerja yang dirancang untuk meningkatkan produk. Pada bagian ini akan 

dicari hubungan sebab akibat (impact) yang ditimbulkan oleh masing-masing 

karakteristik teknis terhadap kebutuhan pelanggan dari produk tertentu. Tahapan ini 

dilakukan untuk menentukan aspek apa yang perlu diperbaiki untuk melampaui 

kompetitor. Dengan gambaran pelanggan, perusahaan dapat mulai merumuskan 

strategi untuk meningkatkan produk mereka. 

8. Technical Correlations 

Bagian kelima dari HoQ adalah technical correlations, matriks yang terletak 

paling atas dan bentuknya menyerupai atap. Tahapan ini dilakukan untuk membantu 

tim dalam menentukan desain yang mengalami bottleneck, dan menentukan kunci 

komunikasi diantara para perencana. Selain itu, matriks ini juga menggambarkan 

hubungan dan ketergantungan antar karakteristik teknik yang satu dengan 

karakteristik teknik yang lainnya. Antar elemen karakterisik teknik tersebut, 

mungkin saling mempengaruhi, baik positif (saling mendukung) ataupun negatif 

(saling bertentangan). Dengan melihat direction of improvement dan tiap 

karakteristik teknis, kemudian didiskusikan dan ditetapkan bersama tim 

pengembang mengenai tingkat hubungan dari setiap karakteristik teknis.  
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9. Technical Matrix 
 

Bagian terakhir ini adalah technical matrix dimana perusahaan 

mengumpulkan tiga jenis data, yaitu sebagai berikut: 

a. Technical response priorities, yaitu tingkat kepentingan (ranking) persyaratan 

teknis. 

b. Competitive technical benchmarks, yaitu technical benchmarking yang 

menguraikan informasi mengenai keunggulan technical response dari 

competitor. 

c. Technical targets, yaitu target kinerja karakteristik teknis dari produk yang 

dikembangkan. 

2.8.1 Tahapan Penyusunan House of Quality 

Membuat Quality Function Deployment (QFD) untuk menerjemahkan 

kebutuhan pelanggaan ke dalam karakteristik teknis perusahaan. Data yang telah 

diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Analisis dilakukan terhadap hasil 

identifikasi berdasarkan metode yang digunakan untuk kemudian diambil 

kesimpulannya.  Penyusunan House of Quality memiliki beberapa tahapan, yaitu: 

a. Menentukan Importance rating atribut 
 

Tahapan pertama dalam penyusunan House of Quality pada penelitian ini, 

yaitu menentukan importance rating atau tingkat kepentingan tiap atribut dengan 

menggunakan wawancara terhadap masyarakat Desa Tahap selanjutnya dalam 

penyusunan House of Quality pada penelitian adalah dengan menentukan technical 

response. Technical response merupakan respon atau tindakan untuk memenuhi 

keinginan pelanggan sesuai atribut yang telah ada.  Penyusunan technical response 

ditentukan dengan melakukan wawancara dan melalui beberapa literatur.  
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b. Membuat Matriks relantionship 
 

Matriks relationship pada penyusunan House of Quality akan digunakan 

untuk menentukan hubungan antara atribut atau customer requirement dengan 

technical response yang bertujuan untuk menentukan prioritas desain kemasan dari 

technical response. Penentuan hubungan antara atribut dengan technical response 

ini juga ditentukan dengan melakukan wawancara Nilai hubungan antara atribut 

dengan technical response sesuai dengan nilai dalam teori matriks relationship 

House of Quality pada bab kajian literatur diatas. 

d. Membuat matriks korelasi technical response 
 

Matriks korelasi ini menggambarkan hubungan dan ketergantungan antar 

masing-masing karakteristik technical response. Antar elemen karakteristik 

technical response tersebut mungkin akan saling mempengaruhi, baik positif 

(saling mendukung) maupun negatif (saling bertentangan). 

d. Menentukan technical priorities 
 

Tahap terakhir dalam penyusunan House of Quality pada penelitian ini, yaitu 

menentukan technical priorities.  Technical priorities digunakan untuk menentukan 

technical response manakah yang perlu menjadi prioritas penanganan utama atau 

urutan prioritas penanganan dalam perancangan esin penepung kulit kerang. 

e. Kesimpulan dan Saran 
 

Dari hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan dari penelitian ini dan juga memberikan saran pengembangan  

Terhadap mesin penepung kulit kerrang di Desa Sentang Kecamatan Teluk 

Mengkudu. 
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Table 2.1 Peneliti Terdahulu 
  No    Peneliti 

terdahulu 
Tahun Judul Hasil penelitian 

1    Romadona et al 20017 Pemanfaatan Limbah 
kerang untuk 

kesuburan tanah 

Tepung kerang 
efektif 
menetralkan PH 
tanah masam 

2 Setiawan et al. 2022 Aplikasi biochar dan 
tepung kerrang 

    Kombinasi 
tepung kerrang 

dan biochar 
meningkatkan 
hasil tanaman 

3 Elfarisna et al 2033 Efektivitas dosis tepung 
kerrang pda jagung Dosis 20g 

meningkatkan 
pertumbuhan 

tanaman 

4 Dewi & 
Harahap 

2023 QFD untuk 
pengembangan 
mesin penepung 

Metode QFD 
Berhasil 

mengidentifikasi 
prioritas mesin 

 
 

2.9 Wawancara 

Menurut (Sugiono et al., 2021) Wawancara dipakai sebagai teknik 

pengumpulan sebuah data apabila peneliti akan menjalankan penelitian pendahuluan 

untuk mendapatkan suatu masalah dan nantinya diharuskan untuk dianalisis, serta 

apabila peneliti menginginkan untuk melihat berbagai hal dari responden yang lebih 

jauh serta dengan jumlah responden yang tidak banyak. 

Tabel 2.2 Pertanyaan Dengan Teknisi 
 

No Pertanyaan Dengan Teknisi 
1 Apa spesifikasi teknis mesin ini 
2 Komponen apa yang paking sering rusak 
3 Apakah mesin ini dapat ditingkatkan kinerjanya 
4 Bagaimana dengan ketersediaan suku cadang 
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2.10 Observasi 

Menurut (Sugiono et al., 2021) Apabila penelitian dijalankan di ruang 

lingkup yang sempit, maka kuesioner dapat diberikan secara langsung dengan 

jangka waktu cepat, dan pengiriman angket. terhadap responden tidak harus lewat 

kantor pos. Dengan adanya kontak langsung dari peneliti terhadap responden, maka 

dapat terciptanya sebuah keadaan yang baik, dan hal tersebut dapat menjadikan 

responden dengan ikhlas akan memberikan data yang cepat, obyektif, dan tepat.  

Tabel 2.3 Pertanyaan Observasi Lapangan 
 

No Pertanyaan 

 
1 

 
Apakah Kapasitas produksi cukup untuk kebutuhan harian? 

2 Apakah Kualitas tepung halus dan seragam? 

3 Apakah Mesin mudah dioperasikan? 

4 Apakah Mesin mudah dirawat dan dibersihkan? 

5 Apakah Mesin hemat energi? 

6 Apakah Mesin aman saat digunakan? 

7 Bagaimana Tingkat kebisingan mesin yang digunakan? 

8 Apa saja Harapan peningkatan daya tahan pisau pemukul? 

9 Bagaimana Harapan hasil tepung lebih halus dan konsisten? 

10 Bagaimana harapan Harapan mesin lebih tahan panas saat operasi? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif. Penelitian deskriptif ialah 

suatu penelitian yang berusaha menjawab permasalahan yang ada berdasarkan data- 

data. Proses analisis dalam penelitian deskriptif yaitu, menyajikan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan.berfokus pada perancangan dan pengembangan mesin 

berdasarkan metode QFD dan melibatkan pembuatan prototipe dan pengujian 

kinerja mesin. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sentang, Kecamatan Teluk Mengkudu, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2024. 

3.3. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Adapun data primer penelitian ini yaitu dengan melakukan studi lapangan 

secara langsung dan melakukan obsevasi untuk mengumpulkan data berdasarkan 

fakta yang ada. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; 

a. Data hasil kuesioner 

b. Data limbah kulit kerang yang ada di Desa Sentang 

2.  Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu: 
 

a. Latar belakang masyarakat Desa Sentang 
 

b. Data Tempat limbah kulit kerang 
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3.4 Variabel Penelitian 

Menurut (Hardani, 2020) variabel penelitian merupakan objek yang 

menempel (dimiliki) pada diri subjek. Objek penelitian dapat berupa orang, benda, 

transaksi, atau kejadian yang dikumpulkan dari subjek penelitian yang 

menggambarkan suatu kondisi atau nilai masing-masing subjek penelitian. Nama 

variabel sesungguhnya berasal dari fakta bahwa karakteristik tertentu bisa bervariasi 

di antara objek dalam suatu populasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas (Independent Variabel) dan variabel terikat (Dependent 

Varibel). 

3.4.1 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas (independent variable) adalah faktor yang dapat 

dikendalikan atau dimanipulasi dalam penelitian untuk melihat pengaruhnya 

terhadap variabel lain. Dalam konteks skripsi ini, variabel bebas merupakan aspek- 

aspek yang dapat diatur atau diubah dalam perancangan mesin penepung untuk 

melihat pengaruhnya terhadap hasil kapur pertanian yang dihasilkan. Dalam 

penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah kualitas bahan baku, 

kebermanfaatan.  

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah faktor yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas dalam penelitian atau disebut juga dengan variabel output, kriteria dan 

konsekuen. Dalam konteks skripsi ini, variabel terikatnya adalah perancangan mesin, 

kinerja mesin penepung dan kualitas kapur pertanian yang dihasilkan. 
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3.5 Kerangka Berfikir 
 

 
Gambar 3.1 Kerangka Bepikir 

 
Identifikasi: 

1. Penggunaan Mesin Penepung Kulit Kerang 

Penggunaan mesin penepung kulit kerang merupakan titik sentral dalam 

kerangka berfikir penelitian ini. Mesin dirancang untuk mengatasi permasalahan 

limbah kulit kerang di Desa Sentang yang selama ini belum termanfaatkan secara 

optimal dan cenderung menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Kulit kerang mengandung kalsium karbonat (CaCO₃) yang dapat diolah 

menjadi kapur pertanian. Namun, proses manual atau sederhana yang dilakukan 

masyarakat sebelumnya tidak mampu menghasilkan tepung kulit kerang dengan 

kapasitas besar, efisiensi tinggi, serta tingkat kehalusan yang konsisten. 

Dengan adanya mesin penepung, proses pengolahan kulit kerang menjadi lebih: 

a. Efektif – mampu menghancurkan kulit kerang keras menjadi tepung halus dalam 

waktu singkat. 

b. Efisien – kapasitas produksi meningkat signifikan dibanding metode manual. 

c. Konsisten – menghasilkan tepung dengan tingkat kehalusan seragam sesuai 

ukuran mesh. 

d. Aman dan Praktis – mesin dilengkapi pelindung pisau dan mudah dioperasikan 

oleh masyarakat. 

Analisis kualitas mesin 
Penepung 

Penggunaan Mesin Penepung 
Kulit Kerang 

Produktivitas 
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e. Produktif – mendukung pemanfaatan limbah kulit kerang dalam skala besar 

sehingga berkontribusi pada peningkatan nilai tambah ekonomi dan 

pengurangan pencemaran lingkungan. 

Dalam konteks kerangka berfikir, penggunaan mesin penepung ini menjadi 

jembatan antara potensi bahan baku (kulit kerang sebagai sumber CaCO₃) dengan 

hasil akhir (kapur pertanian yang siap digunakan petani).  Setelah mesin digunakan, 

dilakukan analisis kualitas untuk menilai sejauh mana mesin tersebut memenuhi 

indikator kinerja (kapasitas, efisiensi, keamanan, kemudahan perawatan). 

Hasil analisis ini kemudian dipetakan dengan metode Quality Function Deployment 

(QFD) untuk merumuskan rekomendasi perbaikan sehingga mesin dapat lebih 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Sentang. 

2. Produktivitas 
 

Produktivitas merupakan ukuran efisiensi penggunaan sumber daya (tenaga, 

waktu, dan peralatan) untuk menghasilkan output dalam jumlah dan kualitas 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, produktivitas merujuk pada 

kemampuan mesin penepung kulit kerang untuk menghasilkan bubuk kapur 

pertanian dalam waktu tertentu dengan hasil yang optimal. 

Menurut Sink (1985), produktivitas dapat diartikan sebagai hubungan antara 

output (hasil) yang dicapai dengan input (sumber daya) yang digunakan. Semakin 

tinggi output yang dihasilkan dengan input yang sama, maka semakin tinggi pula 

tingkat produktivitasnya. 

3.6 Instrumen Riset 

Instrumen riset yaitu alat yang dipakai untuk mengumpulkan data data dalam 

penelitian. Adapun instrumen yang digunakan antara lain sebagai berikut; 
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1. Wawancara atau Observasi lapangan 

2. Kamera (Mendokumentasi penelitian langsung ke lapangan) 

3. Sofware AutoCad dan (merangcang mesin penepung kulit kerang dalam 

gambar kerja dan 3D). 

3.7 Metode Analisis Data 

Untuk memecahkan masalah dalam skripsi ini, digunakan dengan 

menggunakan metode QFD yang dimulai dengan: 

1. Menentukan masalah 
 

Dalam menentukan permasalahan dilakukan analisa dengan cara stratifikasi 

data yang ada dari beberapa segi. 

2. Peninjauan lapangan 
 

Peneliti melakukan tinjauan ke perusahaan tempat melakukan penelitian serta 

mengamati sesuai dengan tujuan yang telah dibuat. 

3. Studi literatur 
 

Peneliti melakukan studi literatur dari berbagi buku yang sesuai dengan 

permasalahan yang diamati di perusahaan. 

3.7.1 Obsevasi Lapangan 

Observasi lapangan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek atau lingkungan penelitian. Dalam skripsi ini, 

observasi lapangan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman nyata tentang proses 

penepungan kulit kerang, karakteristik bahan baku,  serta kebutuhan pengguna terkait. 

Desain mesin.  Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer 

yang lebih akurat dan mendukung perancangan mesin dengan metode Quality 

Function Deployment (QFD). Beberapa tujuan spesifik observasi dalam penelitian ini 
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meliputi: 

1. Mengamati karakteristik kulit kerang yang akan digunakan sebagai bahan baku 

kapur pertanian. 

2. Mengidentifikasi metode pengolahan kulit kerang dari bentuk awal hingga 

menjadi tepung. 

3. Mengamati mesin penepung yang sudah ada untuk memahami prinsip kerja, 

mekanisme, dan spesifikasinya. 

4. Menganalisis kebutuhan pengguna dengan melihat secara langsung tantangan 

dalam pengolahan kapur pertanian. 

5. Mengkaji faktor lingkungan dan operasional yang memengaruhi desain mesin, 

seperti kondisi tempat kerja, ketersediaan bahan bakar, dan kemudahan 

penggunaan. 

3.7.2 Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara berinteraksi langsung dengan narasumber untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam dan akurat. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna, memahami proses produksi, serta 

mengumpulkan data teknis terkait perancangan mesin penepung kulit kerang menjadi 

kapur pertanian menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). Teknik 

wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kebutuhan dan harapan pengguna (petani, pengusaha pengolahan 

kulit kerang, operator mesin) terhadap desain mesin penepung. 

2. Memahami proses pengolahan kulit kerang dari sumber bahan baku hingga 

menjadi kapur pertanian. 

3. Mengidentifikasi tantangan teknis dan operasional dalam penggunaan mesin 
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penepung yang sudah ada. 

4. Menganalisis spesifikasi teknis yang diperlukan dalam perancangan mesin 

berdasarkan pengalaman pengguna dan pakar. 

5. Mengumpulkan data untuk penerapan metode QFD, terutama dalam menyusun 

House of Quality (HoQ) guna menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi 

spesifikasi teknis. 
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3.8 Flowchart Penelitian 
 

                                                                                 

 
 

 
 

 

Mulai 

Studi Lapanngan; 
a. Kondisi saat ini 
b. Informasi 

pendukung 
c. Masalah-masalah 

Studi Pustaka 
a. Teori Buku 
b. Referensi jurnal penelitian 
c. Langkah Langkah 

Penyelesaian 

Perumusan Masalah 

Identifikasi Masalah 
Banyaknya kulit kerang yang terbuang di pesisir Pantai Desa Sentang yang membuat 

resah masyarakat 

Pengumpulan Data 
1. Data Primer 

2. Data Sekunder 

Pengolahan Data 
1. Uji Validitas 
2. Uji Reabilitas 

 
Analisas Kualitas Mesin Penepung kulit kerang menjadi kapur pertanian 

1. Penjabaran Tugas 
2. Penentuan Konsep 
3. Penjabaran Mesin 
4. Analisis kualitas Mesin 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perancangan mesin penepung kulit kerang menjadi 

kapur pertanian menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD), dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kinerja Aktual Mesin Penepung 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin memiliki kapasitas rata-rata 71 

kg/jam dengan efisiensi konversi bahan baku ke produk sebesar 71%. Nilai 

tersebut masih berada di bawah target ideal (±100 kg/jam dan efisiensi minimal 

80%). Dengan demikian, performa mesin belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan pengguna, sehingga diperlukan pengembangan teknis lebih lanjut. 

2. Kualitas Produk Tepung Kulit Kerang 

Tepung hasil penepungan sudah dapat digunakan sebagai kapur pertanian, 

tetapi tingkat kehalusan dan keseragaman masih bervariasi. Hal ini terutama 

dipengaruhi oleh desain pisau pemukul dan kualitas saringan. Produk yang 

tidak konsisten dapat menurunkan efektivitas penggunaannya di bidang 

pertanian, sehingga aspek ini menjadi salah satu prioritas utama perbaikan. 

3. Identifikasi Indikator Perbaikan Mesin 

Melalui penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) dan 

penyusunan House of Quality (HoQ), diperoleh beberapa indikator kunci 

perbaikan, yaitu: 

a. Optimalisasi jenis dan jumlah pisau pemukul untuk meningkatkan 

kehalusan tepung. 

b. Pemilihan material rangka yang lebih kuat dan tahan karat agar mesin lebih 
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awet. 

c. Penambahan sistem pendinginan motor guna mencegah overheating. 

d. Penyediaan fitur keamanan seperti pelindung pisau, tombol emergency 

stop, dan sistem pengaman listrik. 

e. Penyesuaian biaya produksi agar mesin dapat dijangkau oleh masyarakat 

Desa Sentang. 

4. Keterkaitan QFD dengan Permasalahan Mesin 

Analisis HoQ membuktikan bahwa permasalahan utama mesin seperti 

kapasitas rendah, hasil penepungan kurang halus, serta potensi bahaya bagi 

operator dapat dijawab melalui indikator teknis yang teridentifikasi. Artinya, 

hasil penelitian ini mampu memetakan secara jelas hubungan antara kebutuhan 

konsumen (Voice of Customer) dengan respon teknis mesin (Technical 

Response). 

5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran teknis mengenai kualitas 

mesin penepung kulit kerang, tetapi juga menawarkan solusi dalam bentuk 

rekomendasi perbaikan. Dengan implementasi perbaikan tersebut, mesin dapat 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas masyarakat, pemanfaatan limbah 

kerang secara optimal, serta peningkatan nilai tambah ekonomi di sektor 

pertanian Desa Sentang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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5.2.1  Saran Teknis 

1. Peningkatan Desain Pisau dan Saringan 

a. Pisau pemukul perlu dirancang ulang dengan bahan tahan aus serta jumlah 

dan posisi yang lebih optimal. 

b. Gunakan saringan dengan mesh lebih presisi agar hasil penepungan lebih 

halus dan seragam. 

2. Material Rangka dan Komponen Mesin 

a. Material rangka sebaiknya menggunakan stainless steel atau baja karbon 

tinggi agar lebih tahan lama terhadap korosi dan beban kerja. 

b. Komponen yang sering aus seperti pisau perlu dibuat mudah diganti 

(replaceable part) agar perawatan lebih efisien. 

3. Sistem Pendinginan Motor 

a. Pasang ventilasi udara, kipas tambahan, atau sistem pendingin sederhana agar 

motor tidak cepat panas saat mesin digunakan dalam waktu lama. 

4. Fitur Keamanan 

a. Tambahkan pelindung pisau, emergency stop button, dan sistem pengaman 

listrik. 

b. Desain mesin perlu mempertimbangkan ergonomi operator untuk 

meminimalkan risiko kecelakaan. 

5. Kemudahan Perawatan 

a. Rancang mesin agar mudah dibongkar pasang, sehingga pembersihan dan 

service rutin dapat dilakukan masyarakat tanpa memerlukan tenaga ahli 

khusus. 
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5.2.2  Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Menambahkan analisis biaya produksi dan kelayakan usaha agar mesin dapat 

diukur tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga sisi ekonomi. 

2. Melakukan uji mesin pada berbagai jenis kerang dan kondisi bahan baku 

dengan kadar air berbeda untuk menguji fleksibilitas mesin. 

3. Meneliti aspek ergonomi, kebisingan, dan getaran mesin guna memastikan 

kenyamanan dan keselamatan pengguna. 

4. Melakukan pengujian jangka panjang untuk mengetahui daya tahan mesin, 

umur pakai komponen, dan kebutuhan perawatan dalam periode tertentu. 

5. Memperluas jumlah responden pada uji validitas dan reliabilitas agar data 

lebih representatif. 

5.2.3 Saran Implementasi di Masyarakat 

1. Pemerintah desa dan kelompok usaha dapat mendukung pengadaan mesin 

yang sudah diperbaiki untuk digunakan bersama-sama oleh masyarakat. 

2. Pelatihan pengoperasian dan perawatan perlu diberikan kepada masyarakat 

agar mesin dapat digunakan secara berkelanjutan. 

3. Mesin hasil perbaikan sebaiknya diproduksi dengan skema biaya terjangkau 

sehingga dapat dimiliki oleh lebih banyak pelaku usaha kecil. 
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